BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesimpulannya sebagai berikut.

1. Mind map digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada pembelajaran
komputer dan jaringan dasar di SMK Negeri 1 Limboto. Hasil belajar pada
kelas eksperimen skor rata-rata 76 sedangkan pada kelas control 69,17.
Sehingga berdasarkan perolehan skor rata-rata menujukan bahwa pembelajaran
dengan fitur mind map lebih efektif dari pada pembelajaran dengan model
konvesional.

2. Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran fitur mind map terhadap
hasil belajar siswa. Adapun hasil perhitungan diperoleh thiung = 7,65 dan trabel
dengan derajat kebebasan (db) = 58, diperoleh twe = 1,672, pada taraf
signifikan = 5% (0.05). sehingga dibandingkan keduanya maka thitung>tiabel.
Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima yang menyatakan
bahwa ada pengaruh metode pembelajaran fitur mind map pada mata pelajaran
komputer dan jaringan dasar terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 1
Limboto.

5.2.Saran
Diharapkan menggunakan metode pembelajaran fitur mind map dalam

pembelajaran komputer dan jaringan dasar, karena metode pembelajaran ini



memberikan hasil belajar yang lebih baik sehingga pembelajaran akan lebih variatif

dan tidak membosankan bagi siswa.
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